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ABSTRACT 

 

Patterns of family communication as a form of interaction between parents and children and 

between family members have an implication to the process of emotional development. 

Meanwhile, time management is one of the important approach in achieving academic 

achievement. The purpose of this research is to know the correlation of communication 

pattern and time management toward student achievement ondex, the research method is 

analytic, using cross sectional design. Populais research is a student level II, conducted in 

May 2017. Sampling in total sampling sebanayak 38 respondents. The result of this research 

is 5 respondents (13,2%), communication pattern is not good with GPA 3 respondent (7,9%) 

and communication pattern good 33 responden (84,3%) with GPA 35 respondent (92,1%) 

poor management time 6 respondents (15,8%) with GPA 3 respondent (7,9%) and good time 

management 32 respondents (84,3%) with GPA 35 respondent (92,1%). The conclusion of 

this research is there is no significant relationship between family communication pattern and 

time management toward student achievement index. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Menurut World Health Organization 

(WHO, 2012) bahwa diseluruh dunia 

presentase putusnya sekolah sehingga 

menyebabkan tingkat pengangguran 

bervariasi setiap negara seperti Kanada 

7%, Korea Selatan 7%, Irlandia 10%, 

Jerman 13%, Australia 13%, Inggris 14%, 

Prancis 15%, Norwegia 19%, Afrika 

Selatan 23%, Italia 26%, Spanyol 34%, 

Brasil 39%, Turki 50%, Meksiko 54%, 

Indonesia 60%, China 64%. Dari beberapa 

negara tersebut salah satu penyebab 

terjadinya peningkatan karena pola 

komunikasi keluarga yang  kurang baik 

sehingga terjadinya “Miss 

Communication”dan juga manajemen 

waktu belajarnya seringkali mempengaruhi 

kontribusi terhadap pencapaian Indeks 

Prestasi Kumulatif Mahasiswa (Khairani, 

2014). 

Di Indonesia sendiri ada sekitar 60 % anak 

yang mengalami putus sekolah sebelum 

menyelesaikan program studinya. Kondisi 

seperti ini disebabkan karena salah satu 

faktor dampak dari komunikasi orang tua 

tidak efektif bagi perkembangan anaknya 

sehingga menyebabkan sebagian anak 

mengalami depresi, tidak giat belajar dan 

penurunan prestasi belajarnya. 

Berdasarkan data statistik Indonesia tahun 

2012 dari 54,4% perilaku komunikasinya 

dikategorikan baik dan 45,6% perilaku 

komunikasinya kurang baik (Djamarah, 

2014). 

 

Berdasarkan Profil Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau diketahui angka 

putusnya sekolah di jenjang yang lebih 

tinggi seperti (DIII, D IV, S1, S2, S3) 

tercatat sebanyak (65,95 %). 

 

Komunikasi keluarga adalah komunikasi 

yang terjadi dalam sebuah keluarga, yang 
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merupakan cara seseorang anggota 

keluarga untuk berinteraksi dengan 

anggota keluarga lainnya, sekaligus 

sebagai wadah dalam membentuk dan 

mengembangkan nilai-nilai yang 

dibutuhkan sebagai pegangan hidup. Agar 

anak dapat menjalani hidupnya ketika 

berada dalam lingkungan masyarakat, apa 

yang terjadi jika sebuah pola komunikasi 

keluarga tidak terjadi secara harmonis 

tentu akan mempengaruhi perkembangan 

anak (Sardiman, 2012). 

 

Manajemen waktu merupakan salah satu 

pendekatan yang penting dalam 

pencapaian prestasi akademik, karena 

dengan melakukan manajemen waktu 

tersebut dapat mengontrol diri terhadap 

kekurangan-kekurangan seseorang dalam 

belajar. Dari sinilah muncul berbagai 

masalah yang menyebabkan konflik pada 

dirinya antara waktu untuk belajar dan 

watu untuk menyelesaikan studinya, 

sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi 

prestasi akademiknya (Sudjana, 2012). 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 

Mengetahui Hubungan Pola Komunikasi 

Dan Manajemen Waktu Terhadap Indeks 

Prestasi Mahasiswa Tingkat II Jurusan D-

III Kebidanan Universitas Batam Tingkat 

II Tahun 2017. 

 

METODE PENELITAN 

 

Dalam penelitian ini menggunakan survei 

deskriptif analitik Cross Sectional artinya 

pada waktu pengumpulan data variabel 

independen dan variabel dependen 

dilakukan dalam waktu yang bersamaan, 

pengambilan data menggunakan kuisioner 

dengan teknik total sampling sebanyak 38 

responden. Informan pada penelitian ini 

adalah mahasiswa tingkat II jurusan D-III 

kebidanan Universitas Batam. Data 

dianalisis menggunakan metode Chi-

square. 

 

 

HASIL PENELITIAM 

 

Hasil penelitian mengenai hubungan pola 

komunikasi keluarga dan manajemen 

waktu terhadap indeks prestasi mahasiswa 

tingkat II jurusan D-III kebidanan 

Universitas Batam tahun 2017. Diperoleh 

dari 38 responden, dilaksanakan pada 

bulan Mei 2017. 

 

Dari hasil penelitian didapatkan hubungan 

pola komunikasi keluarga terhadap indeks 

prestasi mahasiswa tingkat II jurusan D-III 

kebidanan universitas batam tahun 2017 

sebagian besar baik sebanyak 33 

responden (86,8%) dari 38 responden 

(100%). 

 

Dari hasil penelitian didapatkan hubungan 

manajemen waktu terhadap indeks prestasi 

mahasiswa tingkat II jurusan D-III 

kebidanan universitas batam tahun 2017 

sebagian besar baik sebanyak 32 

responden (84,2%) dari 38 responden 

(100%). 

 

Dari hasil penelitian didapatkan hubungan 

Indeks Prestasi Mahasiswa tingkat II 

jurusan D-III kebidanan universitas batam 

tahun 2017 sebagian besar baik sebanyak 

35 responden (92,1%) dari 38 responden 

(100%). 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa dari 38 responden (100%) , 33 

responden (86,9%) memiliki pola 

komunikasi keluarga yang baik terhadap 

indeks prestasi mahasiswa sebanyak 35 

responden (92%) dan 5 responden (13,1%) 

memiliki pola komunikasi keluarga yang 

kurang baik terhadap indeks prestasi 

mahasiswa yaitu 3 responden (8%). Dari 

32 responden (85%) memiliki hubungan 

manajemen yang baik terhadap indeks 

prestasi mahasiswa sebanyak 35 responden 

(92%) dan 6 responden (15%) memiliki 

hubungan manajemen waktu yang kurang 

baik terhadap indeks prestasi mahasiswa 

yaitu 3 responden (8%). 
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Dari hasil penelitian Chi-Square 

didapatkan  nilai p-value sebesar 0,000 

karena hasil p-value sebesar 0,05 berarti 

Ho diterima, maka dapat disimpulkan 

tidak ada hubungan yang signifikan 

hubungan pola komunikasi dan 

manajemen waktu terhadap indeks prestasi 

mahasiswa tingkat II jurusan D-III 

Kebidanan Universitas Batam tahun 2017. 

 

PEMBAHASAN 

 

Gambaran Indeks Prestasi Di Akademi 

Kebidanan Universitas Batam 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) di Akademi 

Kebidanan Universitas Batam tingkat II 

dari 38 responden, yang prestasi mahasiwa 

kurang baik yaitu 5 responden (13,2%) 

sedangkan yang indeks prestasi belajarnya 

baik sebanyak 33 responden (86,8%). 

 

Indeks Prestasi adalah nilai rata-rata yang 

diperoleh mahasiswa setelah 

menyelesaikan satu tahapan atau 

kombinasi lebih dari satu tahapan 

penilaian hasil belajar. Indeks Prestasi 

terdiri dari Indeks Prestasi Semester, 

Indeks Prestasi Kumulatif dan Indeks 

Prestasi Akhir (Zulaekha, 2013). 

 

Gambaran Pola Komunikasi Keluarga 

Di Akademi Kebidanan Universitas 

Batam 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi Pola 

Komunikasi Keluarga Di Akademi 

Kebidanan Universitas Batam tingkat II 

dari 38 responden (100%) yang pola 

komunikasi kurang baik sebanyak 5 

responden (13,2%) sedangkan yang pola 

komunikasi keluarganya baik sebanyak 33 

responden (86,8%). 

 

Komunikasi dalam keluarga dapat 

diartikan sebagai kesiapan membicarakan 

dengan terbuka setiap hal dalam keluarga 

baik yang menyenangkan maupun tidak 

menyenangkan, juga siap menyelesaikan 

masalah-masalah dalam keluarga dengan 

pembicaraan yang dijalani dalam 

kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan 

(Sastriani, 2013). 

 

Gambaran Manajemen Waktu Di 

Akademi Kebidanan Universitas Batam 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi 

Manajemen Waktu Di Akademi 

Kebidanan Universitas Batam tingkat II 

dari 38 responden (100%), yang 

manajemen waktunya kurang baik yaitu 

sebanyak 6 responden (15,8%) sedangkan 

yang manajemen waktunya baik sebanyak 

32 responden (84,2%). 

 

Manajemen waktu adalah sasaran utama 

kehidupan sebagai hasil utama kehidupan 

sebagai hasil dari menyisihkan kegiatan-

kegiatan yang tidak berarti yang sering 

memakan banyak waktu. Manajemen 

waktu mengacu pada rencana perilaku 

dalam pengambilan keputusan mengenai 

melakukan tugas-tugas, memprioritaskan 

tugas-tugas, dan efektif (Afriani, 2012). 

 

Hubungan Pola Komunikasi Keluarga 

Terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa Di 

Akademi Kebidanan Universitas Batam 

Tahun 2017 

 

Berdasarkan tabulasi silang antara pola 

komunikasi keluarga terhadap prestasi 

belajar menunjukkan bahwa dari 38 

responden (100%), 30 responden (78,9%) 

yang hubungan pola komunikasi keluarga 

baik dan 5 responden (13,1%) memiliki 

hubungan pola komunikasi keluarga yang 

kurang baik. Dari 33 responden (86,9%) 

memiliki pola komunikasi keluarga yang 

baik terhadap indeks prestasi mahasiswa 

sebanyak 35 responden (92%) dan 5 

responden (13,1%) memiliki pola 

komunikasi keluarga terhadap indeks 

prestasi mahasiswa yaitu 3 responden 

(8%). Dari hasil penelitian Chi-Square 

didapatkan nilai p-value sebesar 0,647 

karena hasil p-value > 0,05 berarti Ho 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 
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tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pola komunikasi keluarga dan manajemen 

waktu terhadap indeks prestasi mahasiswa. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi 

bahwa prestasi belajar mahasiswa yang 

rendah dapat disebabkan oleh pola 

komunikasi keluarga yang kurang baik. 

Komunikasi keluarga yang kurang baik 

disebabkan oleh aktivitas mahasiswa yang 

banyak, beban tugas kuliah, sehingga 

menyebabkan komunikasi mahasiswa yang 

tidak baik dengan orangtuanya. 

 

Hubungan Manajemen Waktu 

Terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa Di 

Akademi Kebidanan Universitas Batam 

Tahun 2017 

 

Berdasarkan tabulasi silang antara 

manajemen waktu terhadap terhadap 

indeks prestasi belajar menunjukkan 

bahwa 38 responden (100%), 32 

responden (84,3%) yang manajemen 

waktunya baik dan 6 responden (15,7%) 

memiliki manajemen waktu yang kurang 

baik. Dari 32 responden (85%) memiliki 

hubungan manajemen waktu yang baik 

terhadap indeks prestasi mahasiswa yaitu 

35 responden (92%) dan 6 responden 

(15,7%) memiliki hubungan manajemen 

waktu kurang baik terhadap indeks prestasi 

mahasiswa yaitu 3 responden (8%). Dari 

hasil penelitian Chi-Square didapatkan 

nilai p-value sebesar 0,412 karena hasil p-

value > 0,05 berarti Ho diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pola 

komunikasi keluarga dan manajemen 

waktu terhadap indeks prestasi mahasiswa. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi 

bahwa prestasi belajar mahasiswa yang 

rendah dapat disebabkan oleh manajemen 

waktu belajar yang kurang baik. Bisa 

disebabkan oleh aktivitas mahasiswa yang 

banyak, beban tugas kuliah, sehingga 

menyebabkan pola tidur mahasiswa yang 

tidak teratur, yang menimbulkan seseorang 

akan mengalami insomnia (sulit tidur) 

sehingga mahasiswa kurang tidur dan 

banyak yang tertidur disembarang waktu 

dan tempat seperti dikampus pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil uraian penelitian yang 

telah peneliti lakukan dengan segala 

keterbatasan serta melihat pada tujuan 

penelitian untuk mengetahui Hubungan 

Pola Komunikasi Keluarga Dan 

Manajemen Waktu Terhadap Indeks 

Prestasi Mahasiswa di Akademi 

Kebidanan Universitas Batam Tingkat II 

pada bulan Mei 2017 dengan jumlah 

responden sebanyak 38 orang mahasiswa, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Diketahui Pola Komunikasi Keluarga 

Akademi Kebidanan Universitas Batam 

dengan mayoritas adalah baik sebanyak 

33 responden (86,8%) dari 38 

responden (100%). 

b. Diketahui Manajemen Waktunya 

Akademi Kebidanan Universitas Batam 

dengan  mayoritas adalah baik 

sebanyak 35 responden (92,1%) dari 38 

responden (100%). 

c. Diketahui Indeks Prestasi Mahasiswa 

Akademi Kebidanan Universitas Batam 

mayoritas adalah baik sebanyak 35 

responden (92%) dari 38 responden 

(100%). 

d. Diketahui tidak ada hubungan yang 

signifikan antara Hubungan Pola 

Komunikasi Keluarga Terhadap Indeks 

Prestasi Mahasiswa Tingkat II Jurusan 

D-III Kebidanan Universitas Batam 

Tahun 2017 menunjukkan dari 33 

responden (86,9%) memiliki pola 

komunikasi keluarga yang baik dengan 

indeks prestasi mahasiswa sebanyak 35 

responden (92%) dan 3 responden (8%) 

memiliki pola komunikasi keluarga 

yang baik dengan indeks prestasi 

mahasiswa yaitu 3 responden (8%) 

dimana p-value = 0,647 > 0,05 dengan 

demikian Ho diterima. 

e. Diketahui tidak ada hubungan yang 

signifikan antara Hubungan Manajemen 
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Waktu Terhadap Indeks Prestasi 

Mahasiswa Tingkat II Jurusan D-III 

Kebidanan Universitas Batam Tahun 

2017 menunjukkan dari 32 responden 

(84,3%) memiliki hubungan 

manajemen yang baik dengan indeks 

prestasi mahasiswa sebanyak 35 

responden (92%) dan 6 responden 

(15,7%) yang memiliki hubungan 

manajemen waktu yang kurang baik 

dengan indeks prestasi mahasiswa yaitu 

3 responden (8%) dimana p-value = 

0,412 > 0,05 dengan demikian Ho 

diterima. 
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